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Abstract. . The implementation of the Independent Curriculum requires strong collaboration between education 
stakeholders, including the principal as a learning leader. This study aims to analyze the role of the Principal Working 
Group (K3S) in making the Independent Curriculum policy a success in Public Elementary Schools in Banjar Regency. 
The method used is a descriptive qualitative approach with a case study type. Primary data was obtained through 
interviews, participatory observations, and documentation of K3S activities, which were analyzed using thematic 
analysis techniques. The results of the study indicate that K3S plays an active role as a coordination forum, organizer 
of independent training, and a liaison between schools and the education office, although it still faces challenges 
such as competency gaps and limited external training. The implications of this study emphasize the importance of 
institutional strengthening and systematic assistance to K3S in order to encourage the effectiveness of the 
implementation of the Independent Curriculum evenly at the elementary school level. 
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Abstrak. Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut kolaborasi yang kuat antar pemangku kepentingan 
pendidikan, termasuk kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) dalam menyukseskan kebijakan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar 
Negeri Kabupaten Banjar. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. 
Data primer diperoleh melalui wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap kegiatan K3S, yang 
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa K3S berperan aktif sebagai 
forum koordinasi, penyelenggara pelatihan mandiri, serta penghubung antara sekolah dan dinas pendidikan, 
meskipun masih menghadapi tantangan seperti kesenjangan kompetensi dan terbatasnya pelatihan eksternal. 
Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kelembagaan dan pendampingan sistematis terhadap 
K3S guna mendorong efektivitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara merata di tingkat sekolah dasar.. 

 
Kata Kunci : Kurikulum merdeka; Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S); implementasi kebijakan pendidikan 
 

PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah 

menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai upaya transformasi pendidikan yang lebih fleksibel, kontekstual, 
dan berfokus pada pengembangan karakter peserta didik (Ihsan et al., 2025). Namun, implementasi 
kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan di lapangan, terutama di tingkat sekolah dasar di 
daerah. Iqron (2025) menyatakan kepala sekolah sebagai pemimpin satuan pendidikan dituntut untuk 
mampu menerjemahkan kurikulum baru ini secara adaptif dan strategis. Semua kepala sekolah memiliki 
kapasitas yang sama, sehingga dibutuhkan wadah kolaboratif seperti Kelompok Kerja Kepala Sekolah 
(K3S) untuk saling mendukung. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana peran K3S dalam 
menyukseskan Kurikulum Merdeka, khususnya di Kabupaten Banjar. Penelitian terdahulu lebih banyak 
berfokus pada penerapan Kurikulum Merdeka oleh guru di kelas, seperti pembelajaran berdiferensiasi 
dan asesmen formatif (Hasanah et al., 2024; Afif et al., 2023).  
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Beberapa studi juga menyoroti tantangan pelaksanaan kurikulum ini di daerah, seperti 

keterbatasan sumber daya dan rendahnya literasi digital (Aznem & Hanim, 2025). Namun, peran kepala 
sekolah sebagai penggerak utama belum banyak dikaji secara mendalam, terutama dalam konteks 
kolaborasi di dalam K3S. Padahal, K3S memiliki potensi besar untuk menjadi ruang pengembangan 
kapasitas dan penyebaran praktik baik antar kepala sekolah. Kondisi inilah yang menjadi celah penting 
untuk diteliti lebih lanjut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam bagaimana peran K3S dalam 
mendukung keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Banjar. 
Penelitian ini juga ingin mengetahui bentuk kegiatan, strategi kolaboratif, dan tantangan yang dihadapi 
dalam forum K3S. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi dampak peran K3S terhadap kesiapan dan 
kinerja kepala sekolah dalam menjalankan Kurikulum Merdeka. Dengan pendekatan studi kasus kualitatif, 
data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari studi ini diharapkan 
memberikan gambaran nyata tentang praktik kolaborasi kepala sekolah di daerah. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap peran K3S sebagai komunitas 
profesional kepala sekolah dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Selama ini, peran K3S sering 
kali hanya dianggap sebagai forum administratif atau wadah laporan kegiatan kepala sekolah. Penelitian 
ini akan menyoroti bagaimana K3S bertransformasi menjadi agen pendukung perubahan kurikulum yang 
efektif. Selain itu, lokasi penelitian di Kabupaten Banjar yang memiliki tantangan geografis dan sosial 
tertentu juga menjadi nilai tambah dalam memberikan kontribusi kontekstual terhadap kebijakan 
pendidikan nasional. Dengan demikian, penelitian ini membawa perspektif baru dalam memahami 
dinamika pelaksanaan kurikulum di tingkat akar rumput. 

Kelemahan penelitian-penelitian sebelumnya adalah kurangnya perhatian pada dinamika organisasi 
profesional kepala sekolah dan peranannya dalam mendukung implementasi kebijakan. Selain itu, 
Lembong et al., (2023) menyatakan belum banyak kajian yang memetakan strategi kolaboratif antar 
kepala sekolah sebagai bentuk kepemimpinan kolektif di era Kurikulum Merdeka. Padahal, keberhasilan 
implementasi kurikulum tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga pada kapasitas kepala sekolah 
dalam mengelola perubahan secara kolektif (Fazriyati et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini penting 
untuk memperkaya literatur mengenai kepemimpinan pendidikan berbasis komunitas. Hasil temuan juga 
akan memperkuat bukti empiris terkait efektivitas wadah-wadah seperti K3S. 

Implikasi dari penelitian ini adalah mendorong penguatan peran K3S secara lebih strategis dalam 
perumusan kebijakan pendidikan di tingkat daerah. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan dapat 
menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk merancang pelatihan kepala sekolah yang lebih kontekstual 
dan berkelanjutan. Selain itu, Syukri (2019); Widhoni et al., (2025) menyatakan K3S dapat difungsikan 
sebagai pusat inovasi dan pengembangan profesional yang mampu menjembatani antara kebijakan pusat 
dan praktik lapangan. Penelitian ini juga memberikan wawasan kepada pembuat kebijakan nasional 
tentang pentingnya pendekatan kolaboratif dalam menyukseskan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, 
transformasi pendidikan yang diharapkan dapat lebih cepat tercapai secara merata. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus, yang 

bertujuan menggambarkan secara mendalam peran Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) dalam 
menyukseskan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Banjar. Data utama 
diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan kepala sekolah yang tergabung dalam K3S, 
pengurus K3S tingkat kecamatan, dan perwakilan dari Dinas Pendidikan setempat. Penelitian ini juga 
melibatkan observasi terhadap kegiatan K3S seperti rapat koordinasi dan pelatihan kurikulum, serta 
dokumentasi berupa notulen, laporan kegiatan, dan foto.  

Subjek dipilih secara purposive, yaitu mereka yang aktif terlibat dalam pelaksanaan dan 
pengelolaan K3S serta telah menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah masing-masing. Analisis data 
dilakukan dengan analisis tematik menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul dikodekan untuk menemukan pola, tema, dan makna yang 
berkaitan dengan strategi, tantangan, dan kontribusi K3S terhadap implementasi Kurikulum Merdeka. 
Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, seperti membandingkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
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Pendekatan ini dipilih karena dapat menangkap dinamika sosial dan kolaboratif yang terjadi di 

lapangan secara menyeluruh. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan 
gambaran nyata tentang peran strategis K3S dalam mendukung transformasi pendidikan di tingkat 
sekolah dasar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Berikut adalah hasil temuan penelitian tentang peran K3S dalam menyukseskan kebijakan 
kurikulum merdeka: 
 

Tabel 1. Hasil Penelitian Peran K3S dalam Menyukseskan Kebijakan Kurikulum Merdeka 

Aspek Temuan Sumber Data 

1. Peran Strategis K3S 
K3S menjadi pusat koordinasi dan diskusi kepala sekolah 
dalam memahami Kurikulum Merdeka 

Wawancara, Observasi 

2. Program Penguatan 
Kepala Sekolah 

K3S menyelenggarakan pelatihan mandiri, berbagi 
modul pembelajaran, dan diskusi kasus nyata 

Dokumentasi, 
Wawancara 

3. Dukungan terhadap 
Guru 

Kepala sekolah melalui K3S memberikan bimbingan dan 
mendorong inovasi guru dalam pembelajaran 

Observasi, Dokumentasi 

4. Tantangan 
Implementasi 

Kendala utama: terbatasnya pelatihan berkelanjutan, 
perbedaan pemahaman antar kepala sekolah 

Wawancara 

5. Kolaborasi dengan 
Dinas 

K3S menjembatani komunikasi antara sekolah dengan 
dinas pendidikan untuk kejelasan kebijakan 

Wawancara, Dokumen 
resmi 

 
Penelitian menemukan bahwa Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) berperan sebagai wadah yang 

sangat strategis dalam membantu kepala sekolah memahami dan menerapkan Kurikulum Merdeka secara 
bertahap. Dalam kegiatan K3S, kepala sekolah secara aktif berbagi strategi, materi, serta tantangan yang 
dihadapi, sehingga tercipta pembelajaran kolektif antar sekolah. Salah satu program unggulan yang 
ditemukan adalah pelatihan mandiri berbasis pengalaman langsung kepala sekolah, yang disusun dan 
dilaksanakan oleh anggota K3S sendiri. Selain itu, K3S juga mendukung guru secara tidak langsung, karena 
kepala sekolah yang tergabung dalam K3S menjadi lebih siap memfasilitasi kebutuhan guru di sekolahnya 
(Wulandari et al., 2025), baik dalam hal pembelajaran berdiferensiasi maupun penguatan Profil Pelajar 
Pancasila. Meski demikian, masih ditemukan hambatan seperti ketimpangan pemahaman kepala sekolah 
terhadap kurikulum, serta minimnya pendampingan dari pihak luar. Namun, kolaborasi yang terbangun 
antara K3S dan Dinas Pendidikan mampu menjadi jembatan untuk menyampaikan aspirasi sekolah serta 
mendorong perbaikan kebijakan teknis. Berikut adalah hasil dokumentasi forum K3S bersama dengan 
pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Banjar. 

 
Gambar 1. Rapat Koordinasi K3S Bersama Bidang Korwil Pendidikan 

 
Gambar 2. Rapat Koordinasi K3 bersama Bidang Korwil Pendidikan 
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B. Pembahasan 

Peran K3S dalam menyukseskan Kurikulum Merdeka terbukti sangat signifikan melalui kegiatan 
koordinasi dan diskusi rutin antar kepala sekolah. Hal ini sejalan dengan semangat kebijakan Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pada kemandirian satuan pendidikan dan kolaborasi antarpemangku 
kepentingan (Afriansa & Ilham, 2025). K3S tidak hanya menjadi wadah administratif, tetapi telah 
berkembang menjadi komunitas profesional yang mendorong kepala sekolah untuk memahami kebijakan 
secara lebih dalam dan aplikatif (Nurfadillah & Mustika, 2024). Dalam konteks Kabupaten Banjar, 
keberadaan K3S terbukti membantu sekolah-sekolah dalam mengatasi ketidakpastian teknis di lapangan. 
Fungsi koordinatif ini sangat penting untuk menyamakan pemahaman dan langkah implementatif antar 
sekolah. 

Selain menjadi pusat koordinasi, K3S juga berperan dalam penguatan kapasitas kepala sekolah 
melalui pelatihan mandiri dan forum berbagi praktik baik serta penggerak utama (Azizah et al., 2024; 
Lutfiana et al., 2024; Az-Zahra et al., 2024; Nashar et al., 2024). Temuan ini mendukung pandangan bahwa 
pengembangan profesional berkelanjutan tidak selalu harus datang dari pusat, tetapi juga bisa tumbuh 
dari jejaring lokal (Mahendra, 2022). Pelatihan yang berbasis pengalaman nyata terbukti lebih relevan dan 
langsung aplikatif dibanding pelatihan formal yang bersifat umum. Kepala sekolah yang aktif dalam K3S 
lebih percaya diri dalam menyusun strategi pembelajaran dan memfasilitasi guru. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa K3S mendukung terciptanya budaya belajar sepanjang hayat bagi para pemimpin 
sekolah. 

K3S juga berkontribusi dalam mendorong guru untuk mengimplementasikan pendekatan-
pendekatan baru dalam Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran berdiferensiasi dan penguatan 
karakter (Anita et al., 2025; Yudistira et al., 2025). Kepala sekolah yang tergabung aktif dalam K3S 
cenderung lebih responsive terhadap kebutuhan guru dan siswa, karena telah mendapatkan masukan dari 
rekan sejawat. Hal ini sesuai dengan kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan pentingnya 
kepemimpinan instruksional dalam mendampingi guru (Supriani et al., 2024; Syahminan et al., 2024). 
Peran kepala sekolah sebagai fasilitator pembelajaran menjadi lebih optimal ketika didukung oleh jaringan 
yang solid. K3S menjadi sarana refleksi dan inovasi bersama bagi kepala sekolah dalam menghadapi 
tantangan implementasi kurikulum. 

Namun, beberapa tantangan tetap dihadapi dalam pelaksanaan peran K3S, seperti ketimpangan 
kompetensi antar kepala sekolah dan terbatasnya dukungan pelatihan dari eksternal. Ketidakseimbangan 
ini berdampak pada efektivitas forum K3S, terutama dalam menyamakan pemahaman teknis terhadap 
kurikulum. Sebagaimana dikemukakan oleh Lestyowati (2024), keberhasilan suatu komunitas belajar 
sangat bergantung pada kesediaan anggotanya untuk terus berkembang bersama. Oleh karena itu, 
diperlukan dukungan sistemik dari dinas pendidikan untuk memperkuat struktur K3S dan memberikan 
pendampingan berkelanjutan. Dengan cara ini, kesenjangan antar anggota dapat diminimalkan dan peran 
K3S dapat dijalankan lebih maksimal. 

Kolaborasi antara K3S dan Dinas Pendidikan juga menjadi poin penting dalam keberhasilan 
kebijakan pendidikan. K3S secara aktif menjadi penghubung antara satuan pendidikan dan pemangku 
kebijakan daerah, sehingga aspirasi dan kebutuhan sekolah dapat tersampaikan dengan tepat. Pernyataan 
ini sejalan dengan prinsip desentralisasi pendidikan yang mendorong partisipasi aktif dari komunitas 
sekolah dalam pengambilan keputusan (Hanafiah et al., 2025).  

Keterlibatan dinas pendidikan dalam kegiatan K3S juga menumbuhkan kepercayaan dan 
memperkuat koordinasi antar level pemerintahan. Sinergi inilah yang menjadi fondasi utama keberhasilan 
implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka di daerah. Peran K3S dalam mendukung Kurikulum Merdeka 
tidak hanya bersifat administratif, melainkan telah bertransformasi menjadi ruang kolaboratif dan 
inovatif. Peran ini sangat relevan dengan arah kebijakan pendidikan nasional yang mendorong penguatan 
peran kepemimpinan sekolah dan komunitas belajar (Nopiyana et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi 
pemerintah daerah untuk memberikan dukungan nyata terhadap keberlanjutan dan penguatan K3S 
sebagai strategi desentralisasi kebijakan pendidikan. Pengalaman K3S di Kabupaten Banjar bisa menjadi 
model praktik baik bagi daerah lain yang menghadapi tantangan serupa. Dengan pengelolaan yang tepat, 

K3S dapat menjadi kekuatan lokal dalam mendorong transformasi pendidikan nasional. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kelompok Kerja Kepala Sekolah (K3S) memiliki peran strategis 
dalam menyukseskan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Banjar. Peran 
tersebut diwujudkan melalui tiga aspek utama, yaitu sebagai forum koordinasi dan penyamaan persepsi 
antar kepala sekolah, sebagai penyelenggara pelatihan dan berbagi praktik baik berbasis pengalaman 
lapangan, serta sebagai penghubung komunikasi antara sekolah dengan dinas pendidikan daerah. K3S 
terbukti mampu meningkatkan pemahaman kepala sekolah terhadap prinsip Kurikulum Merdeka dan 
mendorong mereka menjadi pemimpin pembelajaran yang mendukung guru secara aktif. Meskipun 
masih terdapat tantangan seperti kesenjangan kapasitas antar anggota dan terbatasnya pelatihan 
eksternal, semangat kolaborasi dan dukungan internal dari K3S mampu menciptakan solusi inovatif yang 
relevan dengan konteks lokal. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan K3S dan pendampingan 
berkelanjutan dari pemerintah daerah menjadi kunci dalam memastikan keberhasilan transformasi 
pendidikan melalui Kurikulum Merdeka di tingkat satuan pendidikan dasar. 
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